BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran yang ditarik
melalui penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan diberikan sebagai bentuk
jawaban terhadap rumusan masalah dalam penelitian yang terdapat pada bab
pertama. Saran diberikan sebagai bentuk anjuran secara keseluruhan terkait
keberlangsungan proses penelitian ke depannya agar dapat berlangsung dengan
lebih baik.

V.1 Kesimpulan
Terdapat beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari proses penerapan

manajemen risiko yang telah dilakukan pada PT X. Kesimpulan ini berusaha

menjawab rumusan masalah penelitian yang terdapat pada subbab 1.2. Berikut
merupakan beberapa kesimpulan yang dapat ditarik.

1. Risiko-risiko yang dapat teridentifikasi pada setiap departemen yang ada
pada PT X, baik upside risk maupun downside risk ada sejumlah 129
buah, yakni 109 buah downside risk dan 20 buah upside risk. Risiko yang
teridentifikasi telah terangkum pada risk register | yang terdapat pada
Tabel 111.7 dan 111.24.

2. Prioritas terhadap risiko yang telah teridentifikasi diperoleh dari hasil
analisis dan evaluasi risiko pada PT X dan telah terangkum dalam risk
register lll yang terdapat pada Tabel 111.20 dan 111.36.

3. Usulan tindakan untuk setiap risiko diprioritaskan sesuai dengan hasil dari
risk register Ill telah terangkum dalam risk register IV yang terdapat pada
Tabel 111.23 dan I11.37.

V.2 Saran

Terdapat beberapa masukan yang dapat diberikan terhadap penelitian
mengenai proses pengelolaan risiko berbasis ISO 31000: 2018 berikutnya. Saran-
saran yang diberikan bertujuan agar penelitian berikutnya bisa lebih baik lagi.

Berikut merupakan beberapa saran yang diberikan.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam praktik penerapan manajemen risiko berikutnya, diharapkan dapat
mengikutsertakan lebih banyak upside risk dalam proses pengelolaan
risiko agar tidak hanya downside risk yang dimitigasi, melainkan ada pula
upside risk yang dieksploitasi. Risiko bukan hanya hal negatif, melainkan
juga positif. Membangun pandangan bahwa risiko tidak hanya negatif
namun juga positif merupakan hal penting untuk dilakukan karena
mindset mayoritas orang hanya melihat risiko sebagai hal yang negatif.

Dalam praktik penerapan manajemen risiko berikutnya, diharapkan dapat
digunakan lebih banyak teknik sesuai dengan karakteristik perusahaan
menurut ISO/IEC 31010 edisi 2019. Tujuannya agar kekurangan teknik
yang satu dapat diatasi dengan penggunaan teknik lainnya dan juga

untuk memperoleh lebih dalam pemahaman mengenai risiko.
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